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Abstract

Surrounding factors, both the internal and external, always have a significant impact
on a literary work. The most considerable external factor on literary works is the author
himself, especially if he/she experiences a physical disorder with psychological
implications. Such conditions can certainly give characteristics to the literary work.
Al-Ma’arri, who since his childhood suffered blindness, grew up to be a pessimistic
person, always feeling isolated. This sadness led to deep contemplation of life, expressed
in the poem "al-Marsiyyah" (Lamentations). This study aims to answer the question
of what is the effect of al-Ma’arri's disability on his thoughts contained in the poem?
This study uses the expressive theory of literature that views literature as an
expression of the inner world of the author. From this it can be seen that the disability
carried by al-Ma’arri has made him a pessimistic person, influencing his thoughts and
views on life. This research found some philosophical ideas of al-Ma'arri, such as the

concepts of life and death, joy and sorrow, and the treatment of the universe.
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Abstrak

Karya sastra tidak bisa lepas dari faktor yang melingkupi, baik itu faktor
internal maupun eksternal. Faktor eksternal yang paling besar pengaruhnya
terhadap karya sastra adalah faktor pengarang, terlebih bila pengarang
mengalami gangguan fisik yang berimplikasi pada psikologisnya. Kondisi
seperti ini bisa dipastikan memberikan karakteristik pada karya sastra itu. Al-
Ma’arri yang sejak masa kanak-kanak mengalami kebutaan, tumbuh menjadi
pribadi yang pesimistis dan merasa terkucil. Pesimismenya melahirkan
perenungan yang dalam terhadap kehidupan dan dituangkan dalam bentuk
puisi “al-Marsiyyah” (Ratapan). Penelitian ini bertujuan menjawab
pertanyaan: bagaimanakah pengaruh disabilitas al-Ma’arri  terhadap
pemikirannya yang tertuang dalam puisi “al-Marsiyyah”? Penelitian ini
menggunakan teori ekspresif sastra yang memandang karya sastra sebagai
ekspresi batin pengarang. Penelitian ini menemukan beberapa pemikiran
filosofis al-Ma'arri, antara lain konsep tentang hidup dan mati, tentang suka
dan duka dan tentang perlakuan terhadap alam semesta dipengaruhi oleh

kondisi disabilitasnya.

Kata kunci: disabilitas dalam Sastra Arab; sastra penyandang

disabilitas; penyair Arab tunanetra.

A. Pendahuluan

Artikel ini berisi kajian tentang penulis Syria abad 11 Abu al-‘Ala’ Al-
Ma‘arri (w. 1057 M) dan puisi ratapannya “al-MarSiyyah”. Melalui
pendekatan ekspresif, penelitian ini bertujuan menguak pengaruh
disabilitas yang disandang al-Ma‘arri sebagai penyair terhadap kejiwaannya
dan relevansi kejiwaan tersebut dengan karya puisinya yang bertema
‘ratapan’. Al-Ma‘arri dengan popularitas yang disandangnya beserta karya-
karyanya yang monumental, abadi dan kadang-kadang kontroversial selalu
menarik untuk dikaji. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian dan
kajian terhadap diri sang penyair, pemikirannya atau karya-karyanya

sepanjang waktu. Baik dari para peneliti Arab sendiri maupun dari luar
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Arab, baik dalam format buku, disertasi, tesis, artikel maupun ulasan-
ulasan ringan.

Keabadian karya sastra al-Ma‘arri tidak lepas dari kemanfaatannya bagi
orang banyak. Hal ini terjadi karena karya sastra hanya akan abadi dalam
kehidupan manusia bila mengandung manfaat yang bisa menerangi jalan
mereka, meningkatkan kehidupan mereka menuju masyarakat yang lebih
utama dan lebih sempurna (Nada, 1991, hlm. 20). Taha Husein, bapak
sastra Arab modern yang juga buta seperti al-Ma‘arri, sangat terinspirasi
oleh pendahulunya itu, hingga ia mengatakan bahwa al-Ma‘arri telah
merefleksi pada dirinya dan ia ingin merefleksikannya pada semua orang
(Husein, 2007, hlm. 6). Seorang penyair Irak terkemuka, Ma ruf ar-Rasafi,
bahkan menyebut Taha Husein sebagai Abu al-‘Ala” kedua dan bahkan ia
mengenal Abu al-‘Ala’ pertama juga dari Abu al-‘Ala’ kedua ini (Rasafi,
2004, hlm. 33).

Kajian tentang al-Ma‘arri yang secara khusus memfokuskan pada re-
levansi disabilitas dengan karya sastra yang dihasilkannya, masih belum
memadai. Padahal kajian semacam ini bisa menginspirasi para penyandang
disabilitas untuk mengembangkan potensinya. Trilogi karya Taha Husein
Tajdidn Zikra Abi al-‘Ala> (1937), Ma‘a Abi al-‘Ala° fi Sijnih (1998), dan
Santu Abi al-‘Ala” (2007) masih satu-satunya tulisan yang representatif.
Kajian terhadap al-Ma‘arri kebanyakan hanya berhenti pada pemikiran-
pemikirannya tanpa menghubungkan dengan psikologi pengarangnya.

Penelitian ini mencoba meneliti karya puisi al-Ma‘arri dari sisi psikologis
penyairnya yang mengalami kebutaan sejak umur empat tahun. Ke-
butaannya tidak menghalanginya untuk berkarya, bahkan menurut Tom
Shakespear, sosiolog ahli disabilitas, seandainya al-Ma‘arri tidak buta, ia
tidak akan menjadi seorang penyair. Hal ini karena ketika seseorang
kehilangan penglihatannya, maka ia akan berkonsentrasi pada bagian lain
dari alat sensoriknya (mlynxqualey, 2015).

Oleh karena itu, riset semacam ini diharapkan memiliki implikasi sosial
yakni sebagai motivasi dan inspirasi bagi para penyandang cacat untuk
mampu menyintas, bahkan berprestasi sebagaimana orang lain yang

memiliki kesempurnaan fisik.
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Adapun yang menjadi masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah
signifikansi pengaruh disabilitas yang dialami al-Ma‘arri terhadap
pemikirannya yang tertuang dalam puisi “al-Marsiyyah”?

Terhadap pertanyaan tersebut, peneliti akan menjawabnya mulai dari
pengaruh kebutaan terhadap kejiwaan al-Ma‘arri, kemudian pengaruh
kejiwaan al-Ma‘arri terhadap pemikiran dan cara mengungkapkan puisinya.
Berdasarkan penelusuran peneliti, pertanyaan tersebut belum ada yang
menjawabnya. Penelitian-penelitian sebelumnya pada umumnya tidak
menghubungkan antara karya al-Ma‘arri dengan kebutaan yang dialaminya,
melainkan mengkaji pemikiran yang terkandung di dalamnya atau
mengkaji unsur-unsur intrinsiknya.

Kajian secara khusus terhadap puisi “al-Marsiyyah” sebenarnya sudah
banyak yang melakukannya, di antaranya artikel yang ditulis Raid Jamil
Ukasyah dengan judul “Ruyatul ‘Alam ‘inda al-Ma‘arri: Qira’ah
Uslabiyyah Lidaliyatihit” dalam Majallah Jami'atu’-Qura li'ulsimi I-Lugat wa
Addbuba, Vol. 5 tahun 2011. Penulis mengemukakan pandangan dunia al-
Ma‘arri melalui kajian pada aspek bahasa yang dipakai, kemampuan suara,
struktur dan semantiknya dalam mengekspresikan pandangan-pandangan
oposisi biner seperti: hidup dan mati, suka dan duka, nyanyian dan rintihan,
kematian dan kelahiran serta bumi dan langit (Ukasyah, 2011, hlm. 39-96).

Artikel yang ditulis oleh Yasir Ali Abd dengan judul “Hajis al-Maut wa
al-Khulud ‘inda Abrt al-‘Ala” al-Ma‘arri (Siqtu’z-Zand Anmuzajan)” me-
ngemukakan tentang ambisi al-Ma‘arri terhadap kematian dan kehidupan
yang abadi di alam akhirat dengan menjauhi kesenangan semu di dunia
(Abd, 2005, hlm. 153-165) dalam Majallatu ]ai'ati Babil al-Ulim al-
Insaniyyah tahun 2005.

Ada lagi artikel dengan subjek material yang sama yang ditulis oleh
Ameera Mahmood Abdullah dengan judul “Syi’riyyatu al-Tqé’ ft Daliyati
Ab1 al-‘Ala” al-Ma‘arri” yang meneliti pada aspek irama dan musikalitas
puisi. Tulisan ini menyimpulkan bahwa puisi al-Ma‘arri tidak saja indah
pada aspek bunyi dan lafal, tetapi juga memiliki keindahan rasa dan jiwa
(Abdullah, 2017, hlm. 871-887 dalam Majallah Kulliyyah at-Tarbiyah al-
Asastyyah lil ‘Uldine at-Tarbawiyyah wal Insaniyyah vol. 32).
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Meskipun secara spesifik ketiga artikel di atas berbeda dengan tulisan
ini, namun hasil kajiannya dapat membantu penulis untuk menghu-
bungkan pemikiran al-Ma‘arri dengan disabilitasnya.

Selanjutnya untuk membantu memahami permasalahan di atas, perlu
kiranya dilakukan identifikasi terhadap sumber permasalahan yang dialami
penyandang disabilitas, yakni faktor internal yang berasal dari diri al-
Ma‘arri sendiri dan juga faktor eksternal yang berasal dari luar dirinya.
Faktor internal misalnya: Apakah al-Ma‘arri memahami potensi yang
dimilikinya atau tidak. Apakah ia mengalami znferiority complex atau tidak.
Apakah ia merasa terisolasi dari masyarakatnya atau tidak.

Adapun faktor eksternal yang bisa diidentifikasi antara lain: Adakah
stigma masyarakat terhadap al-Ma‘arri? Apakah masyarakat menganggap
al-Ma‘arri sebagai orang sakit yang harus selalu dilindungi? Adakah
petlakuan diskriminatif masyarakat terhadapnya?

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi latar dan

pertimbangan saat menganalisis karya puisi al-Ma‘arri.

B. Metode Penelitian
1. Teori Ekspresif Sastra

Teori ekspresif sastra termasuk teori klasik yang menempatkan pe-
ngarang pada posisi sentral. Karya sastra dipandang sebagai sarana peng-
ungkap ide, angan-angan, cita-cita, cita rasa, pikiran dan pengalaman
pengarang. Tentu saja pengalaman itu sudah dimasak dan diendapkan
dalam waktu yang relatif panjang, sehingga bukan berupa pengalaman
mentah yang terputus-putus (Endraswara, 2008, hlm. 30). Studi sastra
dalam model ini berupaya mengungkapkan latar belakang kepribadian dan
kehidupan pengarang yang dipandang dapat membantu menjelaskan
tentang penciptaan karya sastra (Taum, 1997, hlm. 20). Teori ini dapat
dianggap sebagai studi yang sistematis tentang psikologi pengarang dan
proses kreatifnya. Teori ini sering disebut pula sebagai teori pendekatan
biografis karena tugas utama penelaahan sastra adalah menginterpre-

tasikan dokumen atau pernyataan-pernyataan otobiografis pengarang
(Taum, 1997, hlm. 21).
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Karena karya sastra dipahami sebagai ekspresi perasaan pengarang atau
hasil imajinasi pengarang yang menjabarkan pemikirannya, maka tolok
ukur penilaian terhadap karya sastra terutama ditujukan kepada
kesungguhan hatinya, keasliannya dan kesesuaiannya dalam meng-
ungkapkan visi pengarang itu sendiri (Taum, 1997, him. 25).

Meskipun Wellek & Warren mengkritik biografi pengarang sebagai
bukan masalah sastra sehingga tidak relevan dipergunakan sebagai bahan
penelitian sastra, namun mereka mengakui ada manfaatnya mempelajari
biografi pengarang, antara lain: menjelaskan alusi dan kata-kata yang
dipakai dalam karya sastra; mempelajari masalah pertumbuhan dan
merosotnya kreatifitas pengarang dan menjelaskan tradisi yang berlaku di
daerah pengarang dan pengaruh yang didapatkannya (Wellek & Warren,
1993, him. 88).

2. Struktur dan Komponen Puisi

Asy-Syayib menyebut empat komponen yang membentuk struktur
puisi, yakni emosi (‘azfah), imajinasi (kbayal), gagasan (fikrah) dan format
(szurah) (Syayib, 20006, hlm. 31).

a. Emosi

Emosi adalah perasaan manusia yang memenuhi dadanya yang
mendorongnya untuk merespon seseorang atau merespon persoalan
tertentu (Abayat, 2017). Emosi kadang-kadang menunjukkan namanya
seperti sedih, gembira, marah, malu dan cinta, atau menunjukkan gejalanya
seperti senyuman, tangisan, tertawa, wajah memerah, tetesan air mata,
keberanian dan kedermawanan (Abayat, 2017). Emosi adalah unsur
terpenting dalam penciptaan karya sastra, namun intensitasnya berbeda-
beda pada masing-masing genre sastra. Kandungan emosi terbesar ada
pada genre puisi

b. Imajinasi

Imajinasi adalah kekuatan yang mampu menggambarkan sesuatu yang
abstrak hingga menampak konkrit. Tanpa imajinasi sulit untuk
membangkitkan emosi, maka imajinasi adalah bahasa untuk

menggambarkan emosi agar lebih jelas dan kuat (Syayib, 2006, hlm. 31).
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c. Gagasan

Gagasan atau pikiran adalah pekerjaan yang dilakukan oleh akal, se-
hingga ia dapat menggambarkan dan menghadirkan sesuatu yang tidak di-
ketahui (Abayat, 2017). Gagasan adalah fondasi semua karya seni selain
seni musik, ia juga merupakan unsur pokok pada jenis kritik sastra, sejarah
sastra, genre magalah, mubadarah dan lain-lain (Syayib, 2006, hlm. 31).

d. Format
Format atau bentuk merupakan sarana untuk menyampaikan gagasan dan
mengekspresikan perasaan (Syayib, 2006, hlm. 31). Format sastra berkaitan
dengan makna kebahasaan pada lafal, bunyi yang ditimbulkan dari pilihan
kata, makna majazi dan keindahan susunan secara bersama-sama (Syayib,
20006, hlm. 244). Adapun format puisi secara spesifik harus memuat unsur

musik, irama, ritme dan sajak.

C. Tentang al-Ma’arri

1. Biografi

a. Kondisi Fisiknya

Pada umur empat tahun al-Ma‘arri terserang penyakit cacar yang
mengakibatkan kebutaan pada kedua matanya. Mata kanannya tertutup
selaput putih dan mata kirinya total tidak bisa melihat. Satu-satunya warna
yang masih ia ingat adalah merah, sebab ia memakai baju warna merah
menjelang kebutaannya (Jundiy, 1992, hlm. 65—-66).

Wajahnya bopeng bekas penyakit cacar, badannya kurus dan rupanya
buruk. Ia juga merasakan pendengarannya serasa berat (Khanariy, 2001,
him. 24).

b. Kehidupan dan Pendidikannya

Abu al-‘Ala’ adalah julukan untuk Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman
bin Muhammad at-Tanukhi dan al-Ma‘arri adalah #isbah pada kota
Ma’arratun Nu’man, tumpah darahnya. Lahir tahun 363 H/973 M di
Ma’arratun Nu’man dan meninggal tahun 449 H/1058 M pada masa
kekhilafahan al-Qaim al-Abbasi (Taibi, 2005, hlm. 6-7).
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Al-Ma‘arri kecil beruntung tumbuh di tengah keluarga yang penuh
perhatian dalam hal pendidikan. dukungan keluarganya yang cinta ilmu,
membuat ia belajar dasar-dasar ilmu agama, ilmu bahasa dan sastra dari
ayahnya dan para ulama Ma’arratun Nu’man. Al-Jundiy, penulis sejarah al-
Ma‘arri yang paling akurat dan komperhensif mencatat ada 21 ulama dan
29 sastrawan yang tinggal di Ma’arratun Nu’man pada masa kehidupan al-
Ma‘arri (Jundiy, 1992, hlm. 177-182).

Keterbatasan fisik dan keberlimpahan ulama di Ma’arratun Nu’man,
sebenarnya cukup bagi al-Ma‘arri untuk belajar banyak hal tanpa harus
meninggalkan tanah kelahirannya. Itu pulalah yang menguatkan al-Jundiy
bahwa al-Ma‘arri tidak pernah pergi ke Aleppo, Antioch, Latakia, Tripoli
dan Sana’a seperti yang banyak diriwayatkan oleh para sejarawan yang
kurang teliti (Jundiy, 1992, hlm. 188-200).

Satu-satunya kota yang dikunjungi al-Ma‘arri —menurut al-Jundy- adalah
Bagdad, ibukota pemerintahan Daulah Abbasiyah, yaitu pada tahun 398 H
pada usia 35 tahun. Alasan kepergiannya ke Bagdad hanya satu, yakni
menelaah buku-buku yang ada di perpustakaan Daru’l-Kutub yang
memiliki koleksi buku sebanyak 400 ribu (1992, hlm. 207-210).
Tampaknya, kota kelahirannya -Ma’arratun Nu’man- tidak lagi bisa
memberinya ilmu-ilmu baru yang bisa memenuhi dahaganya akan ilmu
pengetahuan.

Al-Ma‘arri menyadari betul akan potensi lain yang dimilikinya, yakni
kekuatan dan ketajaman memori. Dia mengolah kekuatannya itu untuk
menekuni beragam buku selama satu setengah tahun. Tentang
kelebihannya ini dia pernah mengatakan bahwa semua yang dia dengar dia
mampu menghapalnya dan yang tidak bisa ida hapal maka akan
dilupakannya (Abdu’r-Rahman, 1998, hlm. 40). Pembicaraan orang
Azarbaijan yang bahkan hanya dia dengar sekali tanpa tahu maknanya,
dapat ia ucapkan kembali dengan baik (‘Aqqad, 1967, hlm. §8).

Sepulang dari Bagdad al-Ma‘arri tidak pernah lagi meninggalkan
Ma’arratun Nu’'man sampai akhir hayatnya, padahal ia sangat terobsesi
untuk mukim di ibukota pemerintahan Abbasiyah waktu itu . Ini adalah

salah satu yang membuatnya sangat kecewa, di samping keterpukulannya
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dengan wafatnya sang ayah pada usianya yang relatif masih muda dan
disusul wafatnya sang ibu yang merupakan tumpuan hidupnya. Taha
Husein mencatat ada dua faktor lagi yang menambah ketertekanan al-
Ma‘arri, yakni kebutaannya yang menghalanginya untuk mengetahui
kebiasaan masyarakatnya padahal ia sangat takut berbuat salah dan
mendapatkan ejekan karena ketidaktahuannya itu dan keterpaksaannya
untuk tinggal di Ma’arrah yang tidak lagi memadai untuk kapasitas
keilmuannya (Husein, 1998, hlm. 33). Faktor-faktor inilah yang membuat
Al-Ma‘arri merasakan hidupnya penuh dengan penderitaan dan kesulitan.

c. Karya-karyanya

Al-Ma‘arri adalah penulis yang sangat produktif, ratusan karya sudah
dihasilkannya dalam tema yang sangat beragam, baik pemikiran keagamaan,
filsafat, sosial, politik, ilmu pengetahuan, kebahasaan maupun ide-ide
kesastraan itu sendiri. Semuanya mengambil bentuk sastra, baik sastra
imajinatif seperti puisi dan fiksi, maupun sastra non imajinatif seperti
risalah (surat) dan magqalah (esai).

Orang tidak mungkin bisa memahami karya-karya sastra al-Ma‘arri
dengan baik, terutama puisinya kalau orang itu tidak mengetahui kondisi
kehidupan al-Ma‘arri yang sebenarnya. Karena kondisi kejiwaannya sangat
mempengaruhi  karya-karyanya, pemikirannya, rasionalitasnya dan
pandangan hidupnya. Karya-karyanya adalah buah dari pengalaman
puitiknya yang merupakan refleksi kehidupannya.

2. Penerimaan Masyarakat

Dalam berbagai literatur tentang al-Ma‘arri hampir tidak ada yang
membincangkan perihal perlakuan diskriminatif masyarakat terhadap
disabilitas yang disandangnya. Banyak riwayat mengatakan bahwa al-
Ma‘arri melewati masa kecilnya seperti anak-anak seusianya, dia bermain
catur dan bercengkerama dengan teman-temannya, meskipun
kebenarannya diragukan oleh Taha Husein (Husein, 1937, hlm. 137) yang
mengikuti cara berpikir skeptis Descartes.

Taha Husein dalam Taibi mengomentari kehidupan al-Ma‘arri dengan
ucapannya: “Orang buta apabila duduk dengan orang-orang yang melihat,

maka dia akan dikucilkan, meskipun ia memiliki ilmu dan intelektualitas
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melebihi mereka” (Taibi, 2005, hlm. 8). Hal seperti ini tentu menambah
ketertekanan al-Ma‘arri.

Adapun bagi masyarakat sekarang, al-Ma‘arri dan pemikirannya adalah
rujukan, pengurai permasalahan kontemporer bangsa Arab, dan solusi bagi
konflik yang melanda dunia Arab. At-Tuwaijiri dalam buku yang ditulisnya
menghadirkan kembali sosok al-Ma‘arri, dan kadang-kadang bersama
gurunya (al-Mutanabbi) untuk melakukan dialog imajinatif bersama. At-
Tuwaijiri berupaya memposisikan al-Ma‘arri dengan pemikirannya yang
brilian sebagai jembatan masa lalu dan masa kini bagi bangsa Arab (2005,
hlm. 7-8).

D. Analisis Puisi “Daj’atu’l-Mauti Raqdatun”

Puisi yang menjadi subjek material penelitian ini adalah tergolong puisi
rasa’/ marsiyyah (elegi), dibuat oleh al-Ma‘arti atas wafatnya Abu Hamzah,
gurunya yang sangat ia kagumi, seorang faqih yang bermazhab Hanafiyah.
Tapi ratapan al-Ma‘arri bukanlah ratapan seperti pada umumnya, ini adalah
ratapan penuh dengan perenungan. Puisinya dengan judul “Dajatu’l-
Mauti Raqdatun” ini terdapat di dalam antologi puisi berjudul Sigtu '3-Zand,
antologi pertama yang ditulis al-Ma‘arri di usianya yang relatif masih muda
(Ma‘arri, 1957, hlm. 7-12). Al-Ma‘arri adalah penyair Arab pertama yang
menamai antologi puisinya dengan judul khusus, sementara penyair lain
hanya menghubungkan antologinya dengan namanya sendiri (Halim, 2005,
hlm. 29).

Puisi ini menggunakan sudut pandang ‘aku’ yang menurut asumsi
peneliti adalah sang penyair sendiri, karena banyak dari puisi-puisinya
menceritakan kondisi riil dirinya, tentang perjalanan hidupnya. Para
sejarawanpun umumnya melacak biografi al-Ma‘arri melalui karya-karya
sastranya yang menceritakan ‘aku’nya.

a. Aspek Emosi

Puisi al-Ma‘arri ini diawali dengan bait (1957, hlm. 7):

s Bl £ 5 G5 e B 23 S

Tak ada faedab menurut agama dan keyakinankn

10 «



Sastra Arab dan Disabilitas

Ratapan orang yang menangis dan nyanyian orang yang bergembira

Pada bait ini nampak emosi marah bercampur gusar dan gelisah pada
diri ‘aku’. Kemarahan ‘aku’ muncul karena melihat kebanyakan orang
memandang hidup dan mati dengan pandangan yang picik. Kalau ada
kelahiran disambut dengan suka ria, dan kalau ada kematian ditangisi
dengan rintihan. Padahal suara rintthan dan suara nyanyian itu sama,
nyanyian atas kelahiran bayi akan berganti dengan tangisan saat ia
meninggal. Kegusaran, kegelisahan, sekaligus keheranan ‘aku’ nampak

pula pada bait kedua dan ketiga ini (Ma‘arri, 1957, hlm. 7):

2 S bl iy O —B 1Y) il igim A
2l et ¢ % e o e sl kel Kk e

Sama saja suara tangisan itu jika digiyaskan

dengan suara kegembiraan di setiap panggilan.

Menangis atan bernyanyikah merpati

di atas ranting pohon yang berayun-ayun itu?

Pada bait ketiga dikatakan bahkan ‘aku’ dan siapapun tidak pernah tahu
mengenai kicauan merpati, apakah ia sedang menangis atau bernyanyi.
Maka kalau ada manusia tertawa atau menangis, sebenarnya untuk sesuatu
yang mereka sendiri tidak pernah tahu. Penggunaan hamzab istifham di situ
menambah bukti kegelisahan dan kebingungan ‘aku’ (Ukasyah, 2011, hlm.
53).

Selanjutnya al-Ma‘arri mengatakan pada bait ke 4-9 (1957, hlm. 7-8)

dengan:
de b G sl (pla & @ UK JPAFCIoN
StV o3 G ) il A asl Gl Lo el cadd
A3V GV Bl S —aal) 338 )5 Uy
aall ldh e VLAY Tag) el sell (& Caadald o) S
ALY 24 5 e dlalia |yl e taad a3 a1 Y
A5 LY disha oo Ly e g

Dubai sababatkn, ini adalah kuburan kita, telah memennbi tanah lapang
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lantas di mana kuburan orang-orang sejak_jaman kaum ‘Ad?

Ringankantah injakanmu, sebab aku kira

debu tanab ini hanyalah berasal dari jasad-jasad mereka.

Tidak pantas kita menghina orangtua dan nenek moyang kita

meskipun masa mereka sudah sangat lama.

Berjalanlah di udara pelan-pelan —jika kan mampu-

Jangan sombong terbadap bangkai para hanba.

Betapa banyak sebuab liang lahat telah menjadi

liang labat berkali-kali

Aku tertawa karena bertumpnknya orang-orang yang duln

saling bermusuban.

Betapa banyak mayat berada di atas sisa mayat yang lain

dalam waktu yang sangat lama bahkan selamanya.

Kemarahan ‘aku’ semakin jelas melihat orang berlaku angkuh di muka
bumi, mengeksploitasi bumi secara sewenang-wenang, bahkan menghina
nenek moyang sendiri yang sudah meninggal, padahal debu bumi ini
semuanya adalah remah-remah tulang belulang nenek moyang kita juga.

Keheranan ‘aku’ atas kepicikan manusia nampak pula pada bait 12-13
ini (Ma‘arri, 1957, hlm. 8):

Bl Gl e Y L £ Blall LK
Slisl it Walegaliels UK

Selurub bidup ini adalah kelelahan,

alangkal mengherankan jika ada orang yang ingin ditambab umurnya.

Sunggub kesediban saat ada yang meninggal berlipat ganda dibandingkan

sukacita saat ada yang dilabirkan.

‘Aku’ sangat heran terhadap tingkah manusia yang menginginkan
dipanjangkan umurnya, padahal seluruh isi kehiduan di dunia ini hanyalah
kelelahan. ‘Aku’ dibuat semakin heran lagi bahwa banyak orang merasa
sedih berlipat-lipat saat ada orang yang meninggal dibandingkan dengan
perasaan senang saat ada bayi dilahirkan. Ini adalah perilaku yang terbalik,

semestinya orang-orang menangis saat bayi dilahirkan karena ia akan
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menghadapi kesulitan, dan scharusnya mereka senang saat ada orang
meninggal karena ia sudah lepas dari kesulitan.

Melalui analisis emosi pada beberapa bait di atas nampak bahwa ‘aku’
yang merepresentasikan penulisnya, al-Ma‘arri, memiliki sensitifitas rasa
yang sangat tinggi. Kepekaan rasa seperti ini wajar dimiliki oleh orang yang
menyandang disabilitas. Hal-hal yang tidak tersentuh oleh orang yang
memiliki kelengkapan indera, justru dapat dirasakan dengan sempurna
oleh para penyandang disabilitas.

Kepekaan rasa yang menjadi stimulus munculnya emosi tumbuh
dengan baik pada diri al-Ma‘arri yang mengalami kesengsaraan dan
ketertekanan dalam hidupnya. Maka wajar bila emosi yang muncul
menunjukkan kepesimisan terhadap kehidupan di dunia ini.

Emosi al-Ma‘arri pada karya puisinya ini memenuhi kriteria emosi
dalam pandangan kritik sastra, yaitu: jujur, kuat, stabil, variatif dan bernilai
tinggi (Syayib, 2006, hlm. 190). Emosi yang demikian umumnya berasal
dari pengalaman batinnya sendiri yang muncul setelah melalui prenungan
yang lama..

b. Aspek Imajinasi

Tujuan utama genre puisi adalah menimbulkan emosi pada pembaca,
yaitu emosi yang jujur, kuat dan mulia sebagaimana dirasakan oleh
penyairnya. Akan tetapi tujuan itu tidak akan tercapai tanpa imajinasi
sebagai sarananya. Para sastrawan yang terus hidup dalam memori para
pembacanya adalah mereka yang berhasil menggunakan daya imajinasinya
untuk membangun dunia kecilnya dan menguatkan bangunan dunia
spiritualnya (Daidiy, 2006, hlm. 8). Al-Ma‘arri adalah salah satu dari mereka,
bahkan ia sangat piawai memainkan imajinasinya.

Pada bait ke 8 yang sudah disebutkan di atas, ‘aku’ mengajak pembaca
untuk membayangkan atau mengimajinasikan kondisi liang lahat yang
tersebar di seantero bumi, bahwa satu lobang bisa berisi banyak jasad,
bertumpuk-tumpuk, saling berhimpitan, padahal ketitka masih hidup di
dunia bisa jadi mereka bermusuhan dan saling ejek. Alangkah ironisnyal

Kalau dari bait pertama sampai ke 9 ‘aku’ mengajak pembaca untuk

memperhatikan kejadian demi kejadian di muka bumi, maka pada bait ke
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10 dan 11 (Ma‘arri, 1957, hlm. 8) ‘aku’ mengajak pembaca untuk pindah
lokasi, yaitu ke langit.

B (ye Luail 5 a8 (s Wl fae a5l gl
230 (b DAl 15Ul 5 Je dIs) e Wl S

Tanyalah pada dua bintang ufuk utara tentang suatu suku dan negeri

yang pernakh mereka saksikan dan mereka libat.

Betapa lama keduanya menetap menyaksikan tergelincirnya siang

dan berapa kali keduanya menerangi orang yang kebingungan

dalam hitamnya kegelapan.

Imajinasi pada dua bait ini benar-benar brilian, bagaimana mungkin
penyair yang buta bisa menggambarkan secara konkrit tentang kondisi dua
bintang di ufuk utara yang sejak dahulu kala menjadi saksi datang dan
perginya manusia di muka bumi. Dua bintang tersebut adalah bintang yang
populer di kalangan bangsa Arab yang selalu muncul menyinari (Ukasyah,
2011, hlm. 56). ‘Aku’ juga membayangkan bahwa dua bintang tersebut
sudah sekian juta kali selalu melihat tenggelamnya matahari, bahkan
keduanyalah yang memberi penerangan kepada orang yang kebingungan
di tengah hitam pekatnya gurun sahara.

Imajinasi tersebut menunjukkan bahwa penyair memiliki pengetahuan
yang luas seputar ilmu alam dan ilmu falak.

Selanjutnya penyair mengatakan pada bait 16 (Ma‘arri, 1957, hlm. 8):

Mgl P Gl s Led A J) e yieg B35 34l dadia

Kematian adalah tidur di mana jasad sedang beristirabat

dan kebidupan seperti orang yang sulit tidur

Pada bait ini ‘aku’ menunjukkan imajinasi interpretatif (Syayib, 2000,
hlm. 219), yakni ‘aku’ sang penyair tahu dan bisa menjelaskan yang menjadi
tujuan menyamakan mati dan tidur, hidup dan bangun. Maka kemudian ia
menjelaskan secara detail tentang sifat-sifat tidur, juga tentang kondisi
orang yang sulit tidur. Tidur adalah suatu keadaan di mana fisik
diistirahatkan secara total dari pekerjaan yang membuatnya lelah.
Sementara itu ‘aku’ menyamakan kehidupan dengan jaga, begadang, atau

tidak bisa tidur. Orang yang terus menerus jaga, ia akan merasakan
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kelelahan yang sangat. Kata ‘aku’ di sini mengimajinasikan bahwa kematian
lebih nyaman dibandingkan kehidupan.

Imajinasi seperti ini semakin membuktikan kepesimisan al-Ma‘arri,
karena ia memandang kehidupan ini dengan kaca mata negatif. Padahal
kehidupan di dunia ini tidak segelap yang dibayangkan al-Ma‘arri.

c. Aspek Gagasan

Gagasan atau fakta dalam karya puisi bukanlah hal yang terlalu penting,
tetapi kehadirannya membuat puisi menjadi berbobot dan bernilai.
Kehadiran gagasan dalam karya sastra murni ikut melanggengkan karya itu
di hati pembaca (Syayib, 2006, hlm. 227), sehingga karya sastra semacam
itu akan terus dibaca orang dari masa ke masa.

Pada setiap karya al-Ma‘arri selalu penuh dengan gagasan dan pemikiran
yang memberikan wawasan dan pencerahan bagi para pembacanya; bukan
sekedar gagasan spontan yang segera hilang, tetapi hasil dari pengalaman
dan perenungan yang sangat mendalam, siang dan malam (Dahmani, 2014,
hlm. 117). Puisi ini sangat sarat dengan gagasan dan pemikiran filsafat yang
tidak lepas dari pandangan dunianya yang pesimis. Bahkan qasidah ini
telah bergeser dari tujuannya, yakni dari ratapan atas kematian Abu
Hamzah menjadi perenungan filosofis atas sang Khalik, makhluk dan
proses penciptaan (Ukasyah, 2011, hlm. 58). Gagasan dan pemikiran
tersebut antara lain:

1) Sejatinya tidak ada orang yang tahu mengenai makna suara merpati,
apakah ia sedang bernyanyi atau menangis. Selama ini orang selalu
beranggapan bahwa kicauan merpati adalah nyanyian merdu yang
merepresentasian kegembiraan (bait ketiga)

2) Semua permukaan bumi adalah kuburan yang terjadi sejak dulu kala,
jaman kaum ‘Ad (bait keempat).

3) Semua manusia mestinya bersikap hormat terhadap bumi dengan
mempetrlakukannya secara lemah lembut, sebab bumi terbentuk dari
jasad-jasad manusia, bukan dari debu, besi, dan materi-materi alam
(bait kelima).

4) Kalau benda dan makhluk bumi mudah berubah dan hancur, tidak

demikian dengan benda langit. Dua bintang ufuk utara dengan setia
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5)

)

7)

8)

9

d.

16 <

menemani manusia yang datang silih berganti dengan senantiasa
menyinari, bahkan menjadi saksi perbuatan mereka di muka bumi
(bait ke 10 dan 11).

Seluruh kehidupan di dunia ini adalah kesengsaraan, maka tidak
masuk akal kalau ada orang yang menginginkan hidup lebih lama
lagi di dunia (bait 12).

Sungguh picik orang yang sedih karena kematian orang terdekatnya,
sampai jauh melebihi kesenangan atas kelahiran bayi, seperti itu
merupakan mindset yang terbalik (bait ke 13).

Tujuan manusia diciptakan adalah untuk hidup abadi di akhirat,
bukan untuk hidup yang fana di dunia. Manusia semuanya akan
berpindah dari kampung dunia yang hanya untuk bekerja menuju
kampung akhirat dengan dua pilihan, sengsara atau bahagia (bait 14-
15) (Ma‘arri, 1957, hlm. 8).

Sl 245 s 4o it o150 G0 G314
35 5l 3388 s A Lt Jls (e &5 L)

Manusia diciptakan untuk hidup abadi
tapi banyak orang tersesat, mereka menyangka babwa bidup itu untuk mati
Mereka hanyalah berpindah dari kampung bekerja
menuju kampung kesengsaraan atan kebabagiaan.
Kehidupan ibarat orang yang jaga, dan kematian ibarat orang tidur,
maka kematian jauh lebih memberikan kenyamanan daripada
kehidupan (bait ke 16).
Sifat setia yang ada pada hewan jauh lebih indah dan bisa menjadi
contoh daripada kesetiaan semu yang ada pada diri manusia (bait ke
17) Ma‘arri, 1957, hlm. 8).

LU R BB S S Gt Jeel ol
Dubai anak-anak merpati!
Berbahagialah dengan sedikit rintiban

Dan kembalilah dengan kebahagiaan
Aspek Format
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Format adalah wadah yang menampung emosi, imajinasi dan
gagasan. Kalau emosi merupakan hal paling penting yang ingin
disampaikan kepada pembaca, maka puisi adalah format yang paling
tepat untuk itu. Akan tetapi kalau gagasan dianggap sebagai unsur yang
terpenting, maka wadah yang lebih tepat adalah prosa.

Karya al-Ma‘arri yang sedang diteliti ini berbentuk puisi namun
menyerempet bentuk prosa, bahkan yang mengambil bentuk puisi
murni jumlah baitnya jauh lebih sedikit, hanya 19 bait dari keseluruhan
64 bait. Bait-bait tersebut adalah: ke 1, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 21, 26, 29, 32,
35, 42, 43, 47, 48, 53, 54, dan ke 63. Bentuk puisi menyerempet prosa
yang dipilih al-Ma‘arri sesuai dengan tujuannya, yaitu membangkitkan
emosi pembaca, sekaligus menyampaikan gagasan dan pikiran-pikiran,
bahkan muatan filsafat sangat sarat dalam karya ini.

Yang dimaksud dengan puisi yang menyerempet bentuk prosa
adalah ketika pemenggalan bagian pertama dan bagian kedua dari
sebuah bait harus memotong sebuah kata, seperti kata o«f harus

dipotong menjadi —# dan u=. Contoh:

b JS  pedll ¢hgiay Cw 2813 pal G ia g
el Leita ¢ 5 e _,r_ewug\eﬁu&\

E. Kesimpulan

Di tengah keterbatasannya al-Ma‘arri sanggup mengungkapkan alam
pikirannya, dan memposisikan dirinya di antara orang-orang yang fisiknya
sempurna. Dia bahkan mampu menghadirkan pembaca terpana di depan
teks sastra-filsafat, yang semula dikira hanya sebuah puisi ratapan seperti
pada umumnya orang meratap. Ratapan al-Ma‘arri bukanlah tangisan,
bukan pula rengekan untuk dibelas kasihani, tetapi pesan-pesan dari hasil
kontemplasi yang dalam dan panjang, yang bisa diambil manfaatnya oleh
semua kalangan.

Penelitian ini menemukan bahwa disabilitas yang disandang al-Ma‘arri

sangat mempengaruhi karyanya, sehingga untuk memahami karya tersebut
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secara komperhensif harus dikembalikan pada kondisi disabilitasnya.
Penelitian ini juga menemukan kendala yang dialami al-Ma‘arri yang paling
mencolok adalah keterbatasan geraknya, sehingga dia tidak pernah pergi
kemana-mana selain sekali saja ke Bagdad.

Namun lebih dari itu, kehadiran al-Ma‘arri melalui kajian dan penelitian
semacam ini dapat menjadi inspirasi bagi penyandang disabilitas pada
umumnya, bahwa setiap penyandang disabilitas memiliki kelebihan dan

potensi yang bisa dikembangkan secara maksimal.

F. Pengakuan
Artikel ini adalah penilitian orisinal yang belum pernah dipresentasikan
di kesempatan mana pun. Adapun kutipan-kutipan yang diambil oleh

peneliti sudah disebutkan sumbernya dan pembaca dapat menelusurinya.
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